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KATA PENGANTAR 
 

 

Salam Sejahtera, 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa, yang telah 

memberikan rahmatNya kepada kita semua, sebagai warga negara Indonesoa. 

Indonesia adalah sebuah negara yang memiliki lebih dari 17.000 pulau dan memiliki wilayah 

yang sangat luas, dimana dua pertgia dari wilayah ini adalah laut. Besarnya potensi kekayaaan 

laut yang dimiliki Indonesia, harus dimanfaatkan untuk menjadikan Indonesia sebagai poros 

maritim dunia. Peran ilmuwan khususnya bidang keteknikan sangat dibutuhkan. 

Para Dekan Fakultas Teknik, Fakultas Teknologi Industri, Fakultas Teknologi 

Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi yang berhimpun dalam suatu Forum Dekan untuk 

perguruan tinggi yang tergabung dalam Asosiasi Perguruan Tinggi Katolik (APTIK) seluruh 

Indonesia, menyadari pentingnya untuk berpartisipasi dan bersama-sama dengan pemerintah 

mewujudkan Negara Maritim Indonesia yang mandiri. 

Salah satu peran tersebut diwujudkan lewat suatu pelaksanaan Seminar Nasional yang 

berkelanjutan, yang diadakan secara bergilir di antara para anggota APTIK. Pada tahun 2018 

ini, Fakultas Teknik dan Fakultas Teknologi Informasi Universitas Atma Jaya Makassar 

menjadi penyelenggara. Seminar Nasional kali ini adalah yang ke-8 dengan Tema: Rekayasa 

dan Inovasi IPTEKS Dalam Membangun Negara Maritim. 

Terima kasih disampaikan kepada Dekan Fakultas Teknik dan Dekan Fakultas Teknologi 

Informasi serta seluruh panitia dan semua pihak yang telah mendukung terlaksananya kegiatan 

Seminar Nasional Riset dan Teknologi Terapan (RITEKTRA) yang ke-8, Tahun 2018. 

 

 

Makassar, Agustus 2018 

Rektor, 

Universitas Atma Jaya Makassar 

 

 

 

 

 

Ferdinandus Sampe, S.E., M.Bus., Ph.D. 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 

Syalom dan Salam sejahtera. 

 Sepatutnya dan selaknyalah kita menghaturkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, karena perkenanNya maka Seminar Nasional Riset dan Teknologi Terapan VIII – 

2018, ini dapat dilaksanakan. 

Pada kesempatan yang berbahagia ini, perkenankan kami menyampaikan terima kasih 

dan penghargaan kepada :  

- Pimpinan Universitas Atma Jaya Makassar, 

- Para Dekan yang tergabung dalam Forum Dekan Teknik Asosiasi Perguruan Tinggi 

Katolik (APTIK) 

- Para Keynote Speaker 

- Para Pemakalah dan peserta Seminar 

- Para undangan, Sponsor dan alumni serta seluruh Anggota Panitia. 

Seminar kali ini adalah Seminar Nasional  ke-8, yang merupakan Program dari Forum 

Dekan Teknik APTIK untuk saling bertukar informasi, pengetahuan dan hasil-hasil penelitian, 

sebagai salah satu wujud sumbangan untuk kemajuan teknologi. 

 Akhirnya sekali lagi kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang 

mendukung terlaksananya seminar kali ini. Selamat mengikuti seminar. 

 

 

 

 

Makassar, Agustus 2018 

Ketua Panitia Seminar Nasional RITEKTRA 8, 

 

 

 

 

 

Ir. Yuada Rumengan, M.T. 
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Waktu Kegiatan 

08.00-09.00 Registrasi Pemakalah/Peserta 

09.00-10.00 Pembukaan 

 1. Kata Sambutan oleh Ketua Panitia RITEKTRA ke-8 

 2. Kata Sambutan oleh Rektor Universitas Atma Jaya Makassar 

 3. Kata Sambutan oleh Kepala Badan Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah IX 

10.00-10.30 Coffee Break 

10.30-13.00 Keynote Speaker 

 1. Prof. Richardus Eko Indradjit 

 2. Felycia Edi Soetaredjo,S.T.,M.Phil.,Ph.D,IPM 

 3. Emilia De Wilde De Ligny,Ph.D 

 4. EUR ING Dr Rusdy Hartungi,M.Eng.,M.Sc.,MBA,MCIBSE,MIET,Int(PE) 

13.00-14.00 ISHOMA 

14.00-16.30 Parallel Session 

 Rapat Forum Dekan 

17.00-21.00 Gala Dinner 
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Moderator : Drs. Ir. Frederik Palallo, M.T. 

 

No Judul Makalah Nama Pemakalah 

1 
INVESTIGASI MIKROSTRUKTUR DARI BAJA YANG 

DISAMBUNGKAN SECARA DIFFUSI ISOSTATIS 
Widodo Widjaja Basuki 

2 

CONCEPTUAL DESIGN  OF HIGH SPEED CRAFT  FOR 

ENSURING SAFETY OF LIFE AT SEA  AND HAZARDOUS 

COLLISION 

Fred Wenehenubun 

3 
SISTEM ANTRIAN KANTOR PAJAK DENGAN MODEL 

SIMULASI (STUDI KASUS JALAN KAPTEN A. RIVAI) 
Achmad Alfian 

4 

PERANCANGAN ALAT BANTU UNTUK MENGANGKUT 

KACANG KEDELAI 

(STUDI KASUS DI CV. Z) 

Luizinho Antonio 

Ximenes Moreira 

Julius Mulyono 

Hadi Santosa 

5 

PENERAPAN METODE SUBSTITUSI METRIS   

PADA FISIKA PEMUAIAN DENGAN TEMPERATUR 

DINAMIS SEKITAR NILAI TERTENTU 

Stephanus Ivan 

Goenawan 

6 
PENGUJIAN PROKSIMASI LIMBAH KULIT BIJI JAMBU 

MENTE HASIL PIROLISIS 

Inong Oskar 

Andi Erwin Eka Putra 

Effendy Arif 

7 
KARAKTERISTIK TEKANAN PADA BADAN RAMPUMP  

DENGAN VARIASI SAMBUNGAN-T 

Juanda Saroha Sihotang 

 Dwiseno Wihadi 

8 

KAJIAN PEMBEBANAN STATIS PADA DESAIN 

PURWARUPA SASIS MOBIL LISTRIK DRIYARKARA 

BERBASIS APLIKASI ELEMEN HINGGA 

Achilleus Hermawan 

Astyanto 

Yana Resti Yanto 

Stephanus Debby 

 Adolf Baskoro Wisnu Aji 

Freddy Saputra Romanti 

9 

OPTIMASI KUAT TEKAN PAVING BLOCK DENGAN 

METODE RESPONSE SURFACE 

(STUDI KASUS : DI UD. X) 

Riky Yudha Pratama 

Luh Juni Asrini 

Martinus Edy Sianto 

10 

ANALISIS KECACATAN PRODUK WALL TILE PADA PT. 

MULIA KERAMIK INDAHRAYA DENGAN MENGUNAKAN 

METODE STATISTICAL PROCESS CONTROL (SPC) DAN 

FAILURE MODE AND EFFECT ANALYSIS (FMEA) SEBAGAI 

UPAYA PENGENDALIAN KUALITAS 

Chendrasari Wahyu 

Oktavia 

 Riana Magdalena 

 Jessica Ardelia Gotama 

11 
ANALYTICAL STUDY ON THE ILLUMINATION  OF 

OFFICE  TO SUPPORT HEALTHY WORKING SPACES 
Fred Wenehenubun    
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Ruangan : T4 

Konsentrasi : Teknik Elektro 
Moderator : Ir. Syahir Mahmud, M.T. 

 

No Judul Makalah Nama Pemakalah 

1 RANCANG BANGUN SISTEM HIDROPONIK OTOMATIS  

Andrew Pranata 

Melisa Mulyadi 
Harlianto Tanudjaja 

2 
SISTEM PENGENDALI  LEVEL AIR DENGAN ALGORITMA 
PROPORTIONAL, INTEGRAL, DERRIVATIVE BERBASIS 

SUPERVISORY, CONTROL, AND DATA ACQUISITION 

Brian Wijaya 
Melisa Mulyadi 

3 
SISTEM PENGAMANAN PINTU RUMAH DENGAN RFID 

BERBASIS WIRELESS ESP8266  

Ryan Laksmana Singgeta 

Pinrolinvic D.K. Manembu 
Mark D. Rembet 

4 

PEMBELAJARAN SCADA BAGI MAHASISWA TEKNIK 

ELEKTRO UNTUK MENJAWAB TANTANGAN DAN PELUANG 

REVOLUSI INDUSTRI 4.0  

Th. Prima Ari Setiyani 
Martanto 

5 
RANCANG BANGUN SISTEM TENAGA SURYA DENGAN 

BATTERY CHARGE CONTROLLER HYBRID 

Rasional Sitepu 
Andrew Joewono 

Peter R Angka 
Andrian T 

6 
RANCANG BANGUN MESIN PENGERING BUAH PINANG 

TENAGA SURYA HYBRID HEMAT ENERGI 

Andrew Joewono 
Julius Mulyono 

Fian Agustino W 
Laurentius Nico W 

Ahmad Hasan K 

7 UPLINK PADA NON ORTHOGONAL MULTIPLE ACCESS 
Renaldo Liojaya 

 Theresia Ghozali 

8 
UNJUK KERJA KECEPATAN EKSEKUSI PADA DEEP 

CONVOLUTIONAL NETWORK 

Wiwien Widyastuti 

 Budi Darmawan 

9 

RANCANG BANGUN MESIN PENGGORENG KERUPUK 

SINGKONG  

OTOMATIS-HEMAT ENERGI 

Andrew Joewono 
 Fian Agustino W 

Laurentius Nico W 

Ahmad Hasan K 
Dewi Wulandari 

10 

PENERAPAN FUZZY C-MEAN UNTUK PEMETAAN 

PRESTASI AKADEMIK MAHASISWA BERDASARKAN TEST 

POTENSI AKADEMIK PADA PENERIMAAN CALON 
MAHASISWA 

Tjendro 
 Vincent Suhartono 

Romi Satrio Wahono 

11 
PENGAMATAN BADAI CUACA UNTUK MENDUKUNG 

AKTIVITAS PELUNCURAN SATELIT  
Wayan Suparta 

12 
MONITOR SISA CAIRAN INFUS INTRAVENA DENGAN 

PENIMBANGAN BERAT 

Hartono Pranjoto 

Lanny Agustine 
Yesiana D. W. Werdani 

Diana Lestariningsih 
 B. Brian Teja Pahar 

13 
ANALISIS TAHANAN KONTAK PERMUKAAN PADA 

PENGHANTAR TEMBAGA DAN TEMBAGA BERLAPIS TIMAH 
Syahir Mahmud 

Limbran Sampebatu 

14 
STUDI ALIRAN DAYA PADA SISTEM KELISTRIKAN 

SULAWESI SELATAN 

Jeremias Leda 

Simon Patabang 
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Etri Amiani 

 Ig. Aris 

Dwiatmoko 
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SIMULASI NUMERIS GELOMBANG PERIODIK DI PANTAI 

BERTOPOGRAFI MIRING MENGGUNAKAN PERANGKAT LUNAK  

ANUGA 

Sudi Mungkasi 

5 
NANO ADSORBEN DARI BIOPOLIMER SELULOSA SEBAGAI 

PENYERAP TEMBAGA DALAM AIR 

Shella 

Permatasari Santoso 

6 
PENYELESAIAN MASALAH PENGEPAKAN BARANG DENGAN 

ALGORITMA GENETIKA 

Christina Eka 

Septyaningsih 

 Hartono 

7 RANCANG BANGUN PEMBUAT BENANG PLA 

Djoko Setyanto 

Marten Darmawan 

 Charvin Chandra 

8 

PENERAPAN STRATEGI PERAWATAN DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE RELIABILITY CENTERED 

MAINTENANCE (RCM) PADA MESIN CONVERTION (STUDI KASUS 

PT. XYZ)   

Liberty 

Sopaheluwakan 

Hadi Santosa 

Ivan Gunawan 
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EVALUASI DAN PERBAIKAN SISTEM PELAYANAN LOKET  

BADAN PENYELENGGARA JAMINAN SOSIAL (BPJS) CABANG 

SURABAYA MENGGUNAKAN SIMULASI 

Agatha 

Nusamaris Keban 

Ig. Jaka Mulyana 

Luh Juni Asrini 

10 
PENGGUNAAN METODE KANO UNTUK MANGANALISIS 

KUALITAS LAYANAN BOOKING HOTEL MELALUI TRAVELOKA   

Wibawa 

Prasetya 

Debby Karini 

11 
USULAN PENGUKURAN PRODUKTIVITAS DENGAN METODE 

OBJECTIVE MATRIX PADA PT. XYZ 

Riana 

Magdalena 

Wibawa Prasetya 

 Steffi Ratnadewi 
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ABSTRAK 

Volume cairan infus selalu tertera pada label kemasannya, dan memonitor jumlah cairan infus tersisa akan 

memberikan data jumlah cairan infus yang telah masuk ke dalam tubuh pasien.  Seorang perawat yang 

menangani pasien membutuhkan informasi ini untuk laporan jumlah cairan yang telah masuk kedalam tubuh 

pasien secara akurat. Makalah ini menjelaskan suatu inovasi untuk memonitor jumlah cairan yang telah masuk 

dengan monitor berat cairan yang tersisa, karena jumlah cairan yang masuk berbanding lurus dengan berat 

yang telah masuk, dan ini adalah selisih darijumlahtotal cairan dengan cairan yang masih tersisa. Alat ini akan 

menimbang kemasan cairan infus beserta isinya secara terus-menerus selama proses terapi intravena dengan 

menggunakan loadcell, analog-to-digital converter HX711, mikrokontroler berbasis Arduino, dan tayangan 

akhir lewat LCD (liquid crystal display). 

 
Kata Kunci: ARDUINO, HX711, load cell, monitor, cairan infus, intravena 

 
1. PENDAHULUAN 

Seorang pasien yang sedang dalam proses penyembuhan, sering membutuhkan perawatan medikasi intravena. 

Pilihan medikasi intravena adalah dengan menggunakan pompa infus (Infusion pump) atau dengan menggunakan 

gravity drip IV delivery.  Cara kedua ini sudah digunakan sejak tahun 1944 dan masih digunakan sampai saat ini.  

Cara medikasi intravena dengangravity drip IV deliveryadalahdengan perangkat infusion set seperti yang terlihat 

pada Gambar 1.  Pada perangkat ini terdapat empat komponen penting yaitu vented spike dengan IV drip 

chamber dimana jumlah tetesan cairan infus dapat dimonitor secara visual, konektor untuk dihubungkan ke IV 

catheter, roller clamp untuk mengatur laju cairan infus dan selang infus sepanjang 150cm. 

 

 
Gambar 1. Gravity drip infusion set yang terdiri dari (dari ffkiri ke kanan) vented spike dengan IV drip 

chamber, konektor, roller clamp dan selang infus sepanjang 150 cm 

 

Pada sistem drip/ tetes ini, cairan infus akan menetes dari keluaran vented spike pada IV drip chamber secara 

perlahan-lahan, tergantung pengaturan posisi roller clamp. Volume tetesan cairan berdasarkan spesifikasi yang 

tertera pada kemasanset infus adalah 20 tetes/ ml sehingga penghitungan jumlah tetesan dapat digunakan untuk 

memantau volume cairan yang telah masuk kedalam tubuh pasienMonitor jumlah cairan yang masuk juga 

Vented spike 

Roller clamp 

IV drip chamber 

Konektor ke IV 
catheter 

Selang infus 
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dilakukan secara visual dengan memantau volume yang masih tersisa pada tabung cairan infus XXXsecara 

visual.Selain cara visual, beberapa peneliti juga melakukannya dengan menggunakan berbagai metode lain 

seperti memanfaatkan gelombang elektromagnetik atau gelombang radio. 

Pada penelitian ini dilakukan pemantauan jumlah cairan yang sudah keluar dari tabung infus dengan 

caramenimbang berat cairan yang masih belum masuk kedalam tubuhpasien beserta dengan berat botol/ tabung 

infus.  Berat botol/ tabung infus tidak mungkin berkurang, maka pengurangan berat yang terukur hanya 

disebabkan oleh berkurangnya cairan infus. Percobaan yang dilakukan untuk pengujian alat menggunakan 

simulasi, maka jumlah cairan yang keluar dari set infus diukur dengan menggunakan gelas ukur (graduated 

cylinder). 

 

2. PEMBAHASAN 

Pada penelitian awal dilakukan beberapa eksperimen untuk memantau jumlah cairan yang seharusnya masuk 

kedalam tubuh pasien.  Penelitian ini menggunakan botoldan cairan infus sebenarnya dan belum digunakan. 

Percobaan ini bertujuan untuk menguji kelayakkan apparatus.Dan sampai saat ini percobaan tidak menggunakan 

pasien ataupun binatang, sehingga tidak membutuhkan ‘ethical clearance’. 

Komponen utama/ mayoritas dari cairan infus adalah air dengan jumlah volume yang berbeda, biasanya adalah 

100 ml sampai dengan 500 ml dengan tambahan komponen kimia lain dengan jumlah berat bervariasi dari 2 

gram hingga 50 gram untuk tabung infus 500ml.  Dengan volume cairan 500 ml dan dengan berat jenis 

0.9970480 gram/ml pada suhu 25ºC, maka total berat cairan infus dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

fisika.Volume cairan yang tersisa dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang sama. 

Berat tabung infus – berapapun beratnya – tidak akan berpengaruh pada penghitungan volume infus yang 

berkurang ataupun pengukuran berat cairan infus yang berkurang.  Hal ini terjadi karena berat tabung infus dan 

set infus selalu konstan, dan dalam penghitungan selisih berat maka akan saling meniadakan.  Tahap awal 

penggunaan alat sebelum cairan infus dialirkan, berat total semua komponen infus (tabunginfus, cairan infus dan 

infusion set) ditimbang dengan alat yang dibuat, dan nilai terukur akandigunakan sebagai pengurang dalam 

perhitungan berat terukur. Sehingga akan tampil berat 0 gram saat cairan infus belum dialirkan.  Dengan 

berjalannya waktu, maka cairan infus akan berkurang, dan dengan sendirinya berat total semua komponen infus 

juga akan berkurang.Dengan metode pengurangan berat ini, maka alat dapat menampilkan berat karena jumlah 

cairan infus yang berkurang.  Dari hasil pegurangan berat ini dan dengan adanya data tentang berat jenis cairan, 

maka volume cairan dapat dihitung secara matematis. 

 

2.1 Sensor Pengukur Berat 

Pengukuran berat cairan infus menggunakan seperangkat strain gauge yang ditempelkan pada sebuah loadcell. 

Pada dasarnyaloadcell terdiri dari strain gauge yang dihubungkan dengan konfigurasi jembatan Wheatstone 

(Wheatstone Bridge) dan dapat difungsikan untuk mengukur berat.  Sebuah strain gauge adalah stress/ 

reganganpada suatu obyek dengan adanya perubahan tahanan pada satu arah seperti yang terlihat pada Gambar 2.  

Strain gauge dipasang pada sebuah obyek dengan menggunakan perekat, sehingga saat obyek tersebut 

mengalami perubahan panjang, maka tahanan strain gaugeakan ikut berubah.  Bentuk obyek dimana strain 

gauge tersebut tertempel dapat berupa sebuah loadcell seperti terlihat pada Gambar 2b.  Dengan adanya 

pemanjangan atau pemendekkan pada sumbu horisontal pada loadcell, maka tahanan listrik strain gauge 

jugaakan berubah.  Deformasi panjang Loadcell pada Gambar 2b dapatmenghasilkan perubahan tahanan strain 

gauge jika diberi beban dengan berat maksimum 1kg. Pada gambar tersebut, strain gauge sudah terbungkus oleh 

perekat yang menempel pada loadcell dengan empat buah kabel berbeda warna.  Warna ke-empat kabel tersebut 

dan hubungannya dengan jembatan Wheatstone dapat dilihat pada Gambar 2c. 

 

   
Gambar 2a. Foto sebuah strain 

gauge 

Gambar 2b. Bentuk objek dimana 

strain gauge ditempelkan 

Gambar 2c. Konvensi warna 

kabel dan sinyal pada loadcell 

 

Pengukuran beda tahanan sebuah loadcell sangat menantang karena perbedaan tahanan sebesar 2Ω (full scale) 

dengan total tahanan sebesar 860Ω berarti perbedaan tidak lebih dari 0,23% dari skala penuh (1 kg pada kasus 

Gambar 2b).  Perbedaan berat sebesar 1 gram akan menghasilkan perbandingan perubahan yang sangat kecil dari 

skala penuh, dan ini menyulitkanpengukuran berat lewat perubahan tahanan.  Untuk pengukuran tahanan dengan 
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presisi, loadcell biasanya dihubungkan dengan modul HX711 yaitu modul yang presisi untuk mengukur berat 

pada timbangan elektronik dengan konfigurasi jembatan Wheatstone secara digital.  HX711 menggunakan 

analog-to-digital converter 24-bit dengan kepresisian yang tinggi (high precission A/D) dengan output serial. 

Output serial dari HX711 dihubungkan dengan sebuah sistem mikrokontroler Ardunio, sehingga hasil dari data 

analog berat terukur diubah menjadi data digital oleh modul HX711 dan diproses lebih lanjut oleh sistem 

Arduino untuk tampilan data dan kontrol.  Koneksi Excitation+ dan Excitation-pada loadcelladalah untuk 

hubungan ke sumber daya.  Sedangkan koneksi Signal+ dan Signal- adalah hasil ouput analog pengukuran berat 

dari loadcell, yangmenjadi sinyal input analog bagi modul HX711.  Output digital dari modul HX711 

dikomunikasikan secara serial dengan input digital sistem Arduino.  Koneksi keseluruhan sistem untuk membaca 

nilai berat dari seluruh sistem infus dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 
Gambar 3.  Sistem pengambilan data berat dengan menggunakan modul HX711 dan sistem Arduino 

 

Pada sistem yang digunakan, data serial dari modul HX711 dihubungkan pada I/O digital di port 4 dan 5.  

Program untuk melakukan inisialisasi dan untuk pengambilan data berat dapat dilihat pada Gambar 4.  

Gambar 4. Snipet program untuk melakukan inisialisasi modul HX711 dan pengambilan data 

 

Hasil penimbangan dengan program yang ada pada Gambar 4 ditampilkan pada layar monitor komputer setiap 

10 detik dengan pengambilandata setiap detik.  Beban yang digunakan pada saat pengujian program adalah 

beban yang ada dan bukanlah beban yang sudah dikalibrasi/ ditera dengan menggunakan timbangan yang telah 

ditera. 

Sebelum pengambilan data berat, perangkat tersebut (mulai dari loadcell, modul HX711 dan sistem Arduino) 

telah dikalibrasi dengan beban yang sudah ada dan berat yang terukur pada sistemtelah sesuai dengan hasil 

terukur pada timbangan yang telah ditera.  Proses kalibrasi dilakukan dengan menggunakan neraca timbal yang 

sudah ditimbang menggunakan timbangan yang telah ditera [TIMBANGAN dari TEKNIK KIMIA, tipe dan 

nama sertifikat tera].  Tabel 1 adalah hasil observasi antara neraca timbal, neraca yang telah dikalibrasi dan hasil 

void setup()  

{   

  pinMode (A, INPUT); 

  pinMode (B, INPUT); 

  pinMode (C, INPUT); 

 

  scale.set_scale(); 

  scale.tare();  //Reset the scale to 0 

 

  long zero_factor = scale.read_average(); //Get a baseline reading 

  Serial.print("Zero factor: "); //This can be used to remove the need to  

//tare the scale. Useful in permanent  

//scale projects. 

  Serial.println(zero_factor); 

} 
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dari sistem yang sedang dibuat.  Kolom berat neraca menunjukan beban timbal yang dipergunakan berdasarkan 

label pada beban tersebut, dan data pada kolom hasil timbang berat adalah hasil dari penimbangan dengan 

menggunakan neraca digital [TEKNIK KIMIA DENGAN SERTIFIKAT KALIBRASI] yang berarti bahwa itu 

adalah berat timbal sebenarnya.  Hasil penimbangan dengan menggunakan loadcell, HX711 dan Arduino terlihat 

pada kolom 3.  Error yang didapat adalah selisih berat dari hasil neraca digital dan hasil output HX711, baik 

dalam satuan gram maupun dalam bentuk persentase.  Hasil observasi dengan menggunakan kalibrasi didapatkan 

hasil beda berat terukur kurang dari 1,5 gram, atau kurang dari 1% dari berat sesungguhnya. Pengaturan ini yang 

digunakan dalam penimbangan dengan sistem yang dirancang ini. 

Tabel 1.  Hasil observasi berat dengan referensi timbangan yang telah dikalibrasi 

Berat neraca (gram) Hasil [TEKNIK KIMIA] Hasil sistem dengan HX711 Error (gram) 
Error 

(persen) 

50 50.7 50.15 -0.5 -0.99 

100 99.9 100.8 0.9 0.9 

50 + 100 150.6 150.2 -0.4 -0.27 

200 197.7 198.4 0.7 0.35 

50 + 200 248.4 247.2 -1.2 -0.48 

100 + 200 297.6 298.6 1 0.34 

50+100+200 348.3 348.1 -0.2 -0.06 

50+50+100+200 399.1 398.3 -0.8 -0.2 

50+200+200 448.2 447.9 -0.3 -0.07 

500 499 500.3 1.3 0.26 

 

Jumlah cairan yang telah keluar dari tabung infus dimonitor dengan pengambilan data dilakukan secara terus-

menerus dengan pembaruan (update) data dilakukan setiap detik dan pada saat yang sama harus mengubah data 

dari berat menjadi volume dengan konversi berat jenis.  Gambar 5 adalah modifikasi program untuk melakukan 

pemantauan data secara terus-menerus dan menampilkannya di LCD2x16 karakter.   

Gambar 5. Snipet program untuk melakukan inisialisasi modul HX711 dan pegambilan data 

if(As1==HIGH || Bs1==HIGH || Cs1==HIGH) 

  { 

  scale.set_scale(calibration_factor); //Adjust to this calibration factor 

  Serial.println("Reading: "); 

  units = scale.get_units(), 1; 

  Serial.print("total="); 

  Serial.println(units); 

 

   ounces = units * 0.035274; 

   hasil = total * 0.997; //0.997 adalah massa jenis air pada suhu 25 derajat celcius 

   if (hasil>nilaiawal && x<=14) 

     { 

       selisih = hasil - nilaiawal; 

       x++; 

       Serial.print("hasil= "); 

       Serial.println(hasil); 

       Serial.print("selisih= "); 

       Serial.println(selisih); 

     } 

 

   hasil = hasil-selisih; 

   sisa = hasil-nilaiawal; //volume yang sudah keluar 

   Serial.print( sisa); 

   Serial.print(" ml");  

Serial.println(); 

   } 
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Tampilan LCD dibutuhkan pada saat alat ini diaplikasikan untuk memonitor jumlah cairan infus yang telah 

masuk ke tubuh pasien, karena alat ini harus independen dan tidak terkoneksi dengan komputer.  TampilanLCD 

yang dipergunakan sudah dilengkapi denga modul I2C untuk mengurangi jumlah pin yang digunakan pada 

sistem Arduino.  Dengan penggunaan I2C protokol, maka jumlah pin yang dibutuhkan berkurang dari 7 I/O 

menjadi 2 I/O.  Sisa dari I/O ini akan digunakan untuk kebutuhan lain seperti alarm dan tombol untuk entri data.  

Gambar 6 adalah interkoneksi yang digunakan untuk melakukan pemantauan cairan infus secara terus-menerus 

dengan tampilan LCD 2x16 karakter. 

Perangkat untuk melakukan percobaan ini dapat dilihat pada Gambar 6.  Pada sistem ini terdapat loadcell seperti 

yang telah didiskusikan sebelumnya.Loadcell dihubungkan ke modul HX711 untuk mengkonversi data analog 

perubahan tahanan yang berbanding lurus dengan berat menjadi sinyal digital, dan ditransmisikan ke Arduino 

secara serial.  Hasil pemrosesan data dari Arduino selanjutnya ditampilkan pada LCD 2x16 karakter dengan 

menggunakan protokol I2C.  Pada Gambar 6 terlihat koneksi Arduino dengan modul HX711 dan dengan LCD 

2x16 karaker. 

 

`  

 
Gambar 6a. Sistem untuk monitor cairan infus 

dengan Arduino, modul HX11 dan tampilan LCD 

2x16 karakter 

Gambar 6b. Tiang infus yang telah dimodifikasi 

dengan gantungan dua buah loadcell 

 

Struktur gantungan untuk botol infus beserta dengan loadcell dapat dilihat pada Gambar 6b.  Pada Gambar6b 

terlihat di bagian agas terdapat dua buah loadcell yang nantinya akan digunakan utnuk melakukan monitor untuk 

dua buah cairan infus secara bersamaan.  Untuk percobaan ini loadcell yang digunakan adalah loadcell kiri 

dengan beban sebuah botol infus.  Terlihat pada Gambar 6b, kabel yang digunakan untuk menghubungkan 

loadcell tersebut dengan modul HX711 (tidak tampak). 

 

 

 
Gambar 7. Interkoneksi lengkap pada perangkat Arduino untuk memonitor 

cairan infus  yang keluar dari tabung infus 
 

Loadcell 
1 

Loadcell 
2 
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Gambar 7 adalah interkoneksi lengkap yang merupakan implementasi dari Gambar 6a.  Pada gambar tersebut 

modul Arduino terletak pada bagian kiri bawah, modul HX711 terletak disebelah kiri bagian atas modul Arduino 

dan pada bagian kanan terdapat tampilan LCD yang disebutkan diatas.  Pada perangkat ini terlihat bahwa 

Arduino sedang melakukan monitor cairan yang keluar dan pada saat itu terlihat di tampilan bahwa cairan yang 

telah keluar adalah 26.07 ml.  Pada sistem ini jumlah cairan yang keluar dimonitor secara terus-menerus dan 

tampilan selalu diperbarui (update) setiap 5 detik.  Pada saat cairan sisa 20 mL (mili liter) maka proses infus 

selesai, karena pada praktiknya perawat sering menghentikan proses infus intravena setelah cairan infus sisa 20 

mL atau kurang untuk menghindari habisnya cairan diluar pantauan. 

Diagram alir  (flow chart) pada Gambar 8 adalah prosedur yang dilakukan untuk memonitor jumlah cairan yang 

keluar dari tabung infus.  Pada saat perangkat dinyalakan, maka program akan mulai bekerja untuk melakukan 

inisialisasi sistem yang ada pada Arduino (timer dan port serial) dan perangkat lain yang terhubung pada sistem 

Arduino tersebut (HX711 dan LCD lewat interkoneksi I2C).  Langkah selanjutnya adalah kalibrasi loadcell 

untuk mendapatkan nilai beban 0 gram pada awal dan sebelum tabung cairan infus digantungkan pada loadcell.  

Pada saat loop untuk pengambilan data maka timer akan dimulai dengan reset waktu t = 0, dan mulai 

penghitungan waktu.  Pada saat ini perangkat akan mulai mengambil data berat, menghitung volume sisa dan 

kemudian menghitung volume yang telah keluar. Setelah semua proses selesai, waktu penghitungan tetap 

berjalan sampai waktu 5 detik berakhir dan proses dimulai lagi dengan reset waktu.  Setelah sisa cairan infus 

kurang dari 20 mL, maka semua proses ini selesai. 

START

Inisialisasi timer
Inisialisasi port serial

Inisitalisasi HX711
Inisitaliasasi I2C dam LCD 

Kalibrasi loadcell dan HX711

Ambil data berat
Hitung volume dari berat

Hitung volume keluar
Tampil LCD

Tunggu sampai t = 5 detik

Sisa cairan infus < 20 mL?

STOP

Tidak

Ya

Timer start t = 0

 
 

Gambar 8. Prosedur yang dilakukan untuk memonitor jumlah cairan yang keluar dari tabung infus 

 

Gambar 9 adalah foto dari perangkat secara keseluruhan dengan tabung infus pada loadcellbagian kiri.  Terlihat 

pada gambar ini, semua koneksi sudah terhubung dan infusion set sudah tergantung untuk mengalirkan cairan 

infus keluar dari tabung infus.  Perangkat yang ada pada Gambar 7 terlihat pada bagian kiri di Gambar 9. 

Hasil monitor pada perangkat ini terlihat pada plot Gambar 10.  Pada gambar ini terlihat bahwa jumlah cairan 

termonitor keluar oleh sistem ini setiap kurang lebih 20 mL dihentikan dan jumlah cairan yang sudah keluar 

diukur dengan menggunakan gelar ukur volume.  Hasil monitor dari perangkat ini dipetakan pada sumbu 

horisontal, sedangkan sumbu vertikal untuk jumlah cairan yang benar-benar keluar dari sistem infus dengan 

melakukan pengukuran volume lewat gelas ukur.  Dari plot tersebut terlihat bahwa data cairan yang dilaporkan 

keluar oleh sistem dan volume cairan yang keluar diukur oleh gelar ukur mendekati sama dengan beda volume 

kurang dari 3 mL.  Hal ini dapat dilihat darirelasi nilai oleh sistem dan nilai dari pengukuran berada pada garis 

linier tersebut.  Hasil observasi secara numerik untuk mendapatkan data yang lebih terperinci dapat dilihat pada 

Tabel 2. 
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Gambar 9.  Sistem penimbangan cairan infus dengan menggunakan modul HX711 dan 

sistem Arduino dan tampilan LCD 

 

 

Gambar 10.  Hasil observasi nilai cairan sisa lewat monitor sistem Arduino dan dengan melakukan 

pengukuran volume lewat gelas ukur 

 

Tabel 2.  Hasil perbandingan volume pengukuran lewat berat dan volume 

gelas ukur 

tampilan 

LCD gelas ukur 

tampilan 

LCD 

10 14.4 220 222.6 

20 24.4 240 242 

30 33.5 260 260.4 

40 40.56 280 279.4 

50 51.27 300 301.9 
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60 63.18 320 320.3 

70 72.73 340 343.3 

80 81.92 360 361.8 

90 91.54 380 379.9 

100 101.1 400 393.4 

120 122.9 420 412.8 

140 143 440 438.6 

160 159.4 460 457.8 

180 179.8 480 472.6 

200 200.9 500 483.8 

 

Tabel 2 mengilustrasikan data perbandingan antara pengukuran dengan menggunakan gelas ukur volume dan 

volume yang diukur lewat pengukuran berat jenis cairan.  Pada pengukuran ini terdapat perbedaan nilai yang 

telah digambarkan lewat grafik pada Gambar 10 dan numerik lewat trabel 2. 

 

3. KESIMPULAN 

Dari hasil perangkat yang dibuat ini, terlihat bahwa dengan melakukan observasi pengukuran berat cairan, dan 

dengan melakukan konversi dari berat menjadi volume,lalu melakukan konversi untuk menghitung sisa cairan, 

maka jumlah cairan yang masuk ke pasien dengan mengukur jumlah cairan yang keluar dari tabung infus dapat 

dimonitor dengan baik.Jadi perangkat telah mampu melakukan monitor cairan infus yang masuk ke pasien 

dengan memonitor berat cairan infus, dan perangkat bisa berhenti bekerja setelah cairan infus tersisa kurang dari 

20 mL, sehingga metodenya dapat digunakan untuk proses lebih lanjut. 
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